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ABSTRAK
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Seiring dengan perkembangan zaman, permasalahan yang dihadapi umat Islam
semakin kompleks, baik dari segi internal maupun eksternal. Diantara permasalahan
yang muncul adalah sikap ekstrem dalam memahami Islam. Sikap wasatiyyah sangat
dibutuhkan dalam merespon berbagai sikap persoalan masa Kini, dimana persoalan
masa kini sangat berbeda dengan persoalan zaman Nabi Muhamaad saw. Istilah
wasariyyah kerap kali menjadi isu menarik bagi para ulama sehingga muncul beberapa
konsep wasariyyah. Gagasan tentang wasatiyyah didasarkan atas pernyataan Algquran
dalam Surah al-Bagarah [2]: 143 yang pada intinya menyatakan bahwa umat Islam
dijadikan Allah SWT sebagai umat yang wasa¢ (moderat). Wasatiyyah merupakan
metode berpikir dan karakteristik yang melekat pada umat islam. Sebagian ulama
memaknainya sebagai sikap rawazun atau seimbang dalam segala hal. Kemudian Salah
satu ulama yang membicarakan tentang wasatiyyah juga adalah Imam Al-Syaukani
oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti konsep wasatiyyah menurut Al-Syaukani
dalam kitab Fat/ al-Qadir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Penafsiran Al-Syaukani
Terhadap Ayat-ayat Wasariyyah dalam Tafsir Fat/ al-Qadir dan Relevansi Konsep
Wasariyyah Perspektif Al-Syaukani Dalam Tafsir Fatk al-Qadir Di Era Konteks
Kekinian. Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan menggunakan studi kepustakaan (library research), dan dalam konteks
penelitian tafsir menggunakan penelitian tokoh (dirasat f7 rijal al-mufassirin wal
musytasyrigin) atas as-Syaukani.

Berdasarkan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsep wasatiyyah
menurut Imam Al-Syaukani dalam tafsir Fati al-Qadir memiliki makna adil dan
proporsional dan memiliki relevansi dengan Era konteks kekinian, yaitu haruslah
bersikap adil dan proporsional dalam menghadapi problematika yang terjadi saat ini.
Wasatiyyah ini bertujuan untuk menghancurkan pemahaman-pemahaman yang telah
ada seperti paham esktrimisme (ghuluw). Dengan diterapkannya sikap adil dan
proporsional tersebut diharapkan seorang individu dapat menyeimbangkan dunia dan
akhirat sehingga diakhir mampu melahirkan umat yang terbaik yakni khairu ummah.





